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BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan bahwa
keterampilan mengena bentuk geometri melalui kegiatan bermain kotak pintar
pada anak Kelompok A Taman Kanak-Kanak Mutiara Kelurahan Langgama
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari presentase kemampuan
mengenal bentuk-bentuk geometri pada pra tindakan sebesar 57,2 % yang berada
pada kriteria cukup, mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 75% yang
berada pada kriteria baik, dan mengalamipeningkatan signifikan pada siklus 11
sebesar 84,46% berada pada kriteria sangat baik. Pada siklus 1 keterampilan
mengenal bentuk geometri anak mengalami peningkatan sebesar 17,8 % dari pra

tindakan dan siklus I mengalami peningkatan sebesar 9,46 % dari siklusl.

B. Saran
Ada beberapa hal yang disampaikan penulis sebagai saran, di antaranya

adalah sebagai berikut:
1. Permainan Kotak Pintar sebaiknya dimainkan anak secara rutin, agar dapat
meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri.

2. Guru hendaknya mendampingi anak ketika bermain Kotak Pintar agar kegiatan

bermainnya dapat berjalan dengan kondusif.



3. Guru hendaknya dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan mengenal
bentuk geometri pada anak melalui berbagai macam media pembelgjaran yang
aturan bermainnya menggunakan prinsip bermain sambil belgjar.

4. Sekolah hendaknya dapat mendukung keberhasilan kegiatan pembelgjaran di
kelas guna untuk mengembangkan kemampuan mengenal bentuk geometri, maka
kegiatan pembelgjaran akan lebih bermakna apabila menggunakan media

pembel gjaran yang sesuai.
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